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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk terbesar di dunia. 

Menurut World Population Review, pada 4 Maret 2024, populasi Indonesia 

meningkat sekitar 2 juta dari 277 juta penduduk pada tahun 2023, menjadi 

279.072.446 penduduk. Hal lini lmenyebabkan lIndonesia lmenjadi lnegara lkeempat 

ldengan ljumlah lpenduduk lterbesar lpada ltahun l2024 l(World lPopulation lReview, 

l2024). lSementara litu, lmenurut lsumber ldata ldari lDataboks lpada lDesember l2023, 

lJawa lBarat lmasih lmenjadi lprovinsi ldengan ltotal lpenduduk lterbanyak ldi lIndonesia, 

lyaitu l49,9 ljuta lpenduduk. lKemudian ldisusul loleh lJawa lTimur l41,64 ljuta lpenduduk, 

ldan lJawa lTengah l38,13 ljuta lpenduduk. lHal ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lpenduduk ldi lJawa lBarat lmenyumbang l17,8% lterhadap lseluruh lpenduduk lyang lada 

ldi lIndonesia l(Databoks, l2023). 

Salah lsatu ltanda lperkembangan lera ldigital lsaat lini ladalah lmunculnya lmedia 

lsosial lsebagai lalat lkomunikasi ldan linformasi lyang ldigunakan lsecara lefektif loleh 

lmasyarakat, lkhususnya lGenerasi lZ. lGenerasi lZ lsering lmenggunakan ljejaring lsosial 

ldalam lkehidupan lsehari-hari lmereka, lbahkan lmenjadikannya lreferensi ldan lsumber 

pengetahuan mereka. Faktor-faktor seperti ketersediaan internet, media sosial, dan 

liberalisasi ekonomi adalah semua ciri khas Generasi Z (Beriansyah & Qibtiyah, 

2023). Karakteristik dan pandangan Generasi Z berbeda dengan generasi 

sebelumnya yaitu Generasi Millennial. Mereka mempunyai kebutuhan dan prefensi 

yang berbeda untuk masalah pendidikan, komunikasi di tempat kerja, dan perilaku 

keuangan mereka (Janssen & Carradini, 2021). Generasi Z juga mengutamakan 

perilaku gaya hidup yang hemat, ditandai oleh cara mereka mengelola keuangannya 

dengan hati-hati (Hoque, 2018). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 saat 

ini Jawa Barat telah memiliki penduduk Generasi Z sebanyak 6.672.298 juta laki – 

laki dan 6.293.101 juta perempuan. Berdasarkan data tersebut, dapat diartikan 

bahwa jumlah Generasi Z menyumbang 25,9 % terhadap seluruh jumlah penduduk 

di Jawa Barat. Dengan besarnya populasi Generasi Z di Jawa Barat, hal tersebut 
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dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh pemerintah untuk mendukung 

perkembangan dan pembangunan di Indonesia. dan Generasi Z di Jawa Barat pun 

siap menjadi wadah untuk mempersiapkan agar dapat memberikan kontribusi yang 

berarti pada masyarakat, bangsa, dan dunia (BPS, 2020).  

1.2 Latar Belakang 

 Di Indonesia, pengetahuan keuangan telah meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Pentingnya mengelola keuangan semakin diakui oleh masyarakat 

Indonesia. Karena lsemakin lbanyak lorang lyang lmulai l"paham lkeuangan", lmengelola 

lkeuangan menjadi topik yang menarik untuk dibicarakan akhir-akhir ini. 

Penggunaan dana yang tepat akan dicapai melalui pengelolaan keuangan yang baik. 

Oleh lkarena litu, lpenting lbagi lorang-orang luntuk lmemiliki lpemahaman lyang lbaik 

ltentang lkeuangan. lUntuk membuat keputusan keuangan yang bijak, seseorang 

harus literasi keuangan (Janssen & Carradini, 2021). Literasi lkeuangan ldapat 

lmembantu lindividu lmelakukan lperencanaan ldan lpengambilan lkeputusan lkeuangan 

lyang lbaik lagar ldapat lmencapai ltujuan lfinancial ldi lmasa lmendatang. Mahasiswa 

yang paham finansial lebih cenderung memiliki penilaian yang baik tentang 

masalah keuangan, membuat keputusan yang lebih baik, dan terlibat dalam praktik 

manajemen keuangan yang bijaksana (Mireku et al., 2023). 

 Perilaku keuangan mengacu pada tindakan dan keputusan yang dibuat 

individu mengenai keuangan mereka. Hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku keuangan telah dieksplorasi dalam literatur. Individu yang paham finansial 

lebih cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang sehat dibandingkan dengan 

mereka yang tidak paham secara finansial. Penelitian telah menunjukkan  lbahwa 

lliterasi lkeuangan lmemiliki lpengaruh lpositif lpada lperilaku lkeuangan lyang 

lmenguntungkan ldiri lsendiri, termasuk praktik keuangan dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik (Mireku et al., 2023). Menurut Chairani (2019) bahwa 

gaya hidup sangat memengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangan mereka; 

semakin baik mereka menjalani gaya hidup yang sehat, semakin baik mereka 

mengelola keuangan mereka. 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 

278,8 juta jiwa pada tahun 2023, sehingga menempati urutan keempat dalam jumlah 
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penduduk terbanyak di seluruh dunia menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia. Jumlah tersebut jika dibandingkan dengan tahun lalu terdapat 

peningkatan sebesar 1,1% dengan jumlah penduduk sebanyak 275,7 juta jiwa 

(dataindonesia.id, 2023).  

 Dari pengamatan tersebut dengan jumlah penduduk Indonesia yang sangat 

banyak tentunya negara Indonesia memiliki sebuah potensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong peningkatan aktivitas di sektor perekonomian. 

Tetapi pemerintah Indonesia belum dapat memanfaatkan potensi dari jumlah 

penduduk tersebut secara maksimal, hal ini dibuktikan berdasarkan data dari Badan  

lPusat lStatistik l(BPS) lbahwa langka lpertumbuhan lekonomi lIndonesia ldari lProduk 

lDomestik lBruto l(PDB) ldi lkuartal lIII l2023 lsebesar l4,94% l(yoy). lAngka pertumbuhan 

ini menunjukkan terjadinya penurunan bila dibandingkan dengan kuartal III 2022 

yang mencapai 5,73% (yoy). Menurut Plt kepala BPS, Amalia Adininggar 

Widyasanti “pola penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia sering terjadi 

khususnya pada triwulan III” (kanal youtube BPS, 29 November 2023). Penurunan 

pertumbuhan ekonomi ini juga terjadi dikarenakan adanya nilai ekspor dan impor 

pada kuartal III 2023 melemah (databoks.katadata.co.id, 2023). 

 Otoritas lJasa lKeuangan l(OJK) ladalah llembaga lindependen lyang lmengatur 

ldan lmengawasi laktivitas lkeuangan ldi lIndonesia. lSalah lsatu ltanggung ljawab lOJK  

ladalah lmeningkatkan lpengetahuan lmasyarakat ltentang lkeuangan ldan 

lmempromosikan llembaga lkeuangan lyang lada ldi lIndonesia. lSurvei lNasional lLiterasi 

ldan lInklusi lKeuangan l(SNLIK) lyang ldiselenggarakan lsetiap ltahun loleh lOJK 

ldigunakan luntuk lmengevaluasi ltingkat lliterasi ldan linklusi lkeuangan lmasyarakat 

lIndonesia. 
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Gambar 1. 1 Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Tahun 

2022 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2022) 

Berdasarkan Gambar 1.1 hasil lSNLIK l2022 lmenunjukkan lindeks lliterasi 

lkeuangan lmasyarakat lIndonesia lsebesar l49,68 lpersen, lnaik ldari l38,03 lpersen lpada 

ltahun l2019. lSementara litu, lindeks linklusi lkeuangan lmencapai l85,10 lpersen, 

lmeningkat ldari lperiode lSNLIK lsebelumnya, l76,19 lpersen, lpada ltahun l2019. lIni 

lmenunjukkan lperbedaan lantara lliterasi ldan linklusi lsemakin lmenurun, lturun ldari 

l38,16% lpada ltahun l2019 lmenjadi l35,42% lpada ltahun l2022 l(SNLIK, 2022). 

Hasil tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan antara indeks literasi 

keuangan dan alokasi pendapatan per Provinsi. Indeks literasi keuangan Provinsi 

Jawa Barat pada tahun 2022 sebesar 56,10% dan indeks inklusi keuangan pada 

tahun 2022 sebesar 88,31% (SNLIK, 2022). 
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Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Menurut Wilayah, Klasifikasi Generasi, dan 

Jenis Kelamin, INDONESIA, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sensus BPS (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.1, Data lBadan lPusat lStatistik l(BPS) l(2020) 

lmenunjukkan ldata lmenurut lwilayah, lklasifikasi lgenerasi, ldan ljenis lkelamin. lData 

lpenduduk lGenerasi lZ lterbanyak ldi lIndonesia lada ldi lJawa lBarat ldengan lJumlah 

lPenduduk l12.965.399, llalu ldilanjut ldengan lJawa lTimur, lJawa lTengah, lSumatera 

lUtara, lBanten, lDKI lJakarta, lSulawesi lSelatan, lLampung, ldan lseterusnya. Jika kita 

lihat berdasarkan data diatas, maka jumlah populasi Generasi Z yang ada di Jawa 

Barat tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal agar pengelolaan keuangan 

pada Generasi Z ini juga ikut membaik yang akan berdampak pada perekonomian 

di Indonesia. Hal tersebut sangat penting juga untuk kemajuan negara Indonesia 

sendiri, sehingga lmampu lbersaing ldengan lnegara l– lnegara lmaju llainnya l(BPS, 

2020). 
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Gambar 1. 2 Struktur Usia Penduduk Provinsi Jawa Barat 2020 

Sumber: Databoks (2023) 

Berdasarkan Gambar 1.2, Data Badan Pusat Statistik (BPS) (2023) 

menunjukkan data statistik yang menunjukkan komposisi populasi Indonesia 

menurut kelompok umur. Sensus Penduduk 2020 menghasilkan data ini. Pada 

sensus penduduk 2020, Jawa Barat memiliki populasi 48,27 juta orang (SP 2020). 

Kelompok Gen Z dan millennial paling banyak. Berdasarkan data yang digunakan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Frey l(2020) lmengatakan lbahwa lGenerasi lZ ladalah 

lanak-anak lyang llahir lantara ltahun l1997 ldan l2012. lSementara itu, Generasi 

Millennial mencapai 26,21% dari total penduduk. 

Menurut penelitian lyang ldilakukan loleh lMireku let. lal. l(2023) lbahwa lLiterasi 

lKeuangan lmerupakan lmasukan lutama lbagi lPerilaku lKeuangan. lOleh lkarena litu, 

lterkait ldengan lLiterasi lKeuangan ldan lPerilaku lKeuangan, mereka berpendapat 

bahwa individu yang lebih paham terhadap Literasi Keuangan lebih cenderung 

menunjukkan Perilaku Keuangan yang sehat dibandingkan mereka yang buta 

terhadap Literasi Keuangan. Sedangkan Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Siagian et al. (2022) Dengan asumsi ini berlaku untuk semua tingkat pendapatan, 

perilaku lkeuangan lyang ltepat lyang ldidukung ldengan lliterasi lkeuangan lyang lbaik ldan 

lbenar ldiharapkan ldapat lmeningkatkan ltaraf lkehidupan. lIni lberarti lbahwa 

kesejahteraan keuangan dapat dicapai dengan pengelolaan yang baik tidak peduli 
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seberapa rendah pendapatan masyarakat. Menurut Utama & Syarif (2023), Aspek 

literasi keuangan mahasiswa sudah cukup baik dari segi pengetahuan dan tabungan, 

namun mahasiswa belum memahami pentingnya asuransi dan investasi. 

Mayoritas dari Generasi Z dan Millennial berlibur karena mereka ingin 

meredakan stres yang berlebih, berbeda dengan Generasi X yang biasanya berlibur 

untuk menghabiskan waktu bersama keluarga mereka. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa Generasi Z lebih mudah untuk menghabiskan uang mereka tanpa berpikir 

panjang. Selain itu juga, pengelolaan keuangan Generasi Z bisa dibilang kurang 

baik jika mereka tidak dapat mengatur pengeluaran mereka secara teratur. 

Gaya hidup mahasiswa juga menentukan pengelolaan keuangan yang baik 

karena gaya hidup didefinisikan sebagai cara seseorang menghabiskan uang dan 

mengalokasikan waktunya, serta aktivitas, minat, dan pendapatnya. Oleh karena itu, 

gaya hidup yang tinggi dapat memengaruhi cara seseorang bertindak ketika lharus 

lmembuat lkeputusan ltentang lpengelolaan lkeuangan. lSeseorang lyang ldapat lmengatur 

lkeuangan lmereka ltidak lakan lmengalami lmasalah ldi lkemudian lhari ljika lmereka 

lberperilaku lsehat ldan lmemprioritaskan lkeinginan ldan lkebutuhan lmereka. 

l(Gunawan let lal., l2020). l 

Penelitian lserupa lyang ldilakukan loleh lMireku let lal. l(2023) lmemberikan 

lhasil lyaitu lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lLiterasi lKeuangan lmempunyai 

lhubungan lyang lsignifikan ldengan lPerilaku lKeuangan. lDari lbeberapa lfenomena ldan 

ltren lyang lterjadi, lterdapat lperbedaan lhasil lantara lpenelitian lterdahulu lmaka lpenting 

luntuk ldilakukan lpenelitian lyang lberjudul: l”Pengaruh lLiterasi lKeuangan 

lTerhadap lPerilaku lKeuangan l(Studi lKasus: lGenerasi lZ ldi lJawa lBarat)”. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Apakah Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan pada masyarakat Generasi Z di Jawa Barat? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Keuangan pada masyarakat Generasi Z di Jawa Barat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Aspek Teoritis 

 Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenambah linformasi ldan lreferensi lbacaan, 

lsehingga ldapat lmenambah lpengetahuan lperkembangan lkajian lilmu lmanajemen 

lkeuangan. lTerutama lmengenai lpenerapan lLiterasi lKeuangan ldan lPerilaku 

lKeuangan. lSelain litu ljuga, lsebagai lsumber lreferensi lbagi lpenelitian lselanjutnya. 

1.5.2 Aspek Praktis 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lbermanfaat lsebagai lbahan levaluasi lbagi 

lmasyarakat lBandung lRaya ldan lOtoritas lJasa lKeuangan l(OJK) ldalam lmenerapkan 

lkebijakan lkeuangan lterutama lpada lLiterasi lKeuangan ldan lPerilaku lKeuangan. 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Memuat lsistematika ldan lpenjelasan lsingkat llaporan lpenelitian lyang lterdiri 

ldari lBAB lI lsampai ldengan lBAB lV ldalam llaporan lpenelitian. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab lini lberisi lpenjelasan lyang lbersifat lumum, lpadat ldan lringkas lyang 

lmenggambarkan lsecara ltepat lisi lpenelitian. lIsi lbab lini lmeliputi: lgambaran lumum 

lobjek lpenelitian, llatar lbelakang lpenelitian, lrumusan lmasalah, ltujuan lpenelitian, 

lmanfaat lpenelitian, ldan lsistematika lpenulisan ltugas lakhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab lini lmemuat lteori-teori ldari lyang lbersifat lumum lsampai lyang lkhusus, ldisertai 

ldengan lpenelitian-penelitian lterdahulu ldan ldilanjutkan ldengan lkerangka lpenelitian 

lyang ldiakhiri ldengan lhipotesis ljika ldiperlukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab lini lmenguraikan lpendekatan, lmetode, ldan lteknik lyang ldigunakan luntuk 

lmengumpulkan ldan lmenganalisis ltemuan lyang ldapat lmenjawab lmasalah lpenelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil lpenelitian ldan lpembahasan ldiuraikan lsecara lsistematis lsesuai ldengan lrumusan 

lmasalah ldan ltujuan lpenelitian lserta ldisajikan ldalam lsubjudul ltersendiri. lBab lini 

lberisi ldua lbagian, lyaitu lbagian lpertama lmenyajikan lhasil lpenelitian ldan lbagian 

lkedua lmenyajikan lpembahasan latau lanalisis lhasil lpenelitian. lSetiap laspek 

lpembahasan lsebaiknya ldimulai ldari lhasil lanalisis ldata, lkemudian ldi interpretasikan 

ldan lkemudian ldilanjutkan ldengan lpenarikan lkesimpulan. lDalam lpembahasannya 

lhendaknya ldibandingkan ldengan lpenelitian-penelitian lsebelumnya latau llandasan 

lteori lyang lrelevan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan lmerupakan ljawaban latas lpertanyaan lpenelitian, lkemudian lmenjadi 

lsaran lterkait lmanfaat 
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